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ABSTRACT 
Anam, Muhammad Safiqul 2018. Improving Decency in Behavior using 
Behavior counseling with Aversion Technique for Students of Class XI 
MA NU Ibtidaul Falah Kudus 2017/2018 Academic Year. 
Skripsi.Guidance and Counseling, Education Departement Teacher 
Training and Education Faculty,  Muria Kudus University. Advisor: (i) 
Drs. Sucipto, M.Pd., Kons. (ii) Edris Zamroni, S.Pd, M.Pd. 
 Modesty of behaving is an attitude of mutual respect and how someone 
behaves according to the rules that exist in society. Counseling Behavior is a 
scientific view of human behavior. Aversion technique is an attempt by 
researchers to improve the politeness of students' behavior so that they are able to 
adjust themselves well by giving positive reinforcement and giving rise to feelings 
from within students so that they can adapt themselves as well as possible. 
The purpose of this study are: 1. Describe to the factors causing lack of 
politeness to behave in class XI MA NU ibtidaul Falah Kudus 2017/2018 
Academic Year. 2. Increase politeness of behavior in class XI students of NU 
Ibtidaul Falah Kudus after giving Counseling Behavior services with Aversion 
Technique. 
The type of research used in this study is descriptive qualitative research 
(case study) with research subjects of class XI students with the initials AR, SMU 
and SF. Data collection techniques use: Interview and observation, data analysis 
using inductive bacon systems. 
The results of several meetings were to increase the courtesy of behaving 
using behavioral counseling with the first aversion technique to show a fairly 
good change, and at the last meeting students were able to improve politeness to 
behave, and change attitudes for the better. 
The conclusions of the results of this study are that after behavioral 
counseling with aversion techniques there is an increase in behavior modesty, this 
research is said to be successful because there is a significant increase shown by 
students in behaving politely. Thus behavioral counseling with aversion 
techniques can increase the politeness of student behavior. It is suggested that: 1) 
to the principal, participating to oversee all behaviors that should not be done by 
students 2) to school counselors can improve individual counseling services to 
increase the politeness of student behavior. 3) to students to maintain more 
attitudes and increase politeness to behave to teachers, friends and others. 
Key words: Decency, Behavior counseling,  Aversion Technique 
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ABSTRAK 
Anam, Muhammad Safiqul 2018. Meningkatkan Kesopanan Berperilaku 
menggunakan konseling Behavior dengan Teknik Aversi pada Siswa 
Kelas XI MA NU Ibtidaul Falah Kudus Tahun Pelajaran 2017/2018. 
Skripsi. Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan 
Ilmu Pendidikan Universitas Muria Kudus. Pembimbing: (i) Drs. 
Sucipto, M.Pd., Kons. (ii) Edris Zamroni, S.Pd, M.Pd. 
 Kesopanan berperilaku adalah sikap saling hormat menghormati  dan 
bagaimana seseorang beperilaku sesuai dengan aturan yang ada dalam 
masyarakat. Konseling Behavior adalah pandangan ilmiah tentang tingkah laku 
manusia. Teknik Aversi adalah usaha peneliti dalam meningkatkan kesopanan 
berperilaku siswa agar mampu menyesuaikan diri dengan baik dengan pemberian 
penguatan positif dan memunculkan perasaan dari dalam diri siswa agar dapat 
menyesuaikan diri dengan sebaik-baiknya. 
 Tujuan penelitian ini adalah: 1.Mendeskripsikan faktor penyebab 
kurangnya kesopanan berperilaku pada siswa kelas XI MA NU ibtidaul Falah 
Kudus Tahun Pelajaran 2017/2018. 2. Meningkatnya kesopanan berperilaku pada 
siswa kelas XI MA NU Ibtidaul Falah Kudus setelah pemberian layanan 
Konseling Behavior dengan Teknik Aversi. 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif deskriptif (studi kasus) dengan subjek penelitian siswa kelas XI dengan 
inisial AR,SMU dan SF. Teknik pengumpulan data menggunakan: Interview dan 
observasi, analisis data menggunakan induktif sistem bacon. 
 Hasil penelitian dari bebrapa pertemuan yang dilakukan yaitu untuk 
meningkatkan kesopanan berperilaku menggunakan konseling behavior dengan 
teknik aversi pda pertemuan pertama menunjukan perubahan yang cukup baik, 
dan pada pertemuan terakhir  siswa mampu  meningkatkan kesopanan 
berperilaku, dan mengubah sikap menjadi lebih baik. 
 Simpulan hasil penelitian ini adalah setelah dilakukan konseling behavior 
dengan teknik aversi terjadi peningkatan  kesopanan berperilaku, maka penelitian 
ini dikatakan berhasil karena ada peningkatan yang signifikan ditunjukan oleh 
siswa dalam kesopanan berperilaku. Dengan demikian konseling behavior dengan 
teknik aversi dapat meningkatkan kesopanan berperilaku siswa. Disarankan 
kepada: 1) kepada kepala sekolah, ikut berpartisipasi untuk lebih mengawasi 
segala perilaku yang seharusnya tidak dilakukan siswa 2) kepada konselor sekolah 
dapat meningkatkan layanan konseling individu untuk meningkatkan kesopanan 
berperilaku siswa. 3) kepada siswa agar lebih menjaga sikap dan lebih 
meningkatkan kesopanan berperilaku kepada guru, teman maupun orang lain. 
Kata Kunci: Konseling Behavior, Teknik Aversi, Kesopanan. 
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